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Hindu religious learning at the secondary education level often only 

emphasizes theoretical aspects without providing space for students 

to experience and understand religious practices directly. In fact, 

ceremonies such as banten daksina not only function as a means of 

offering, but also as a medium for forming spiritual, ethical, and 

aesthetic values in Hindu education. This article aims to analyze the 

effectiveness of the practice and assistance in making banten 

daksina in improving the understanding and religious skills of class 

X students of SMAN 2 Sorong. This study uses a quantitative 

approach with a quasi-experimental design through pretest and 

posttest without a control group, involving 13 Hindu students as 

research subjects. The research hypothesis states that there is a 

significant difference in religious understanding and skills before 

and after the learning intervention. The results of the paired sample 

t-test showed a significant increase in students' understanding 

scores after assistance (p less than 0.05), accompanied by an 

increase in skills that can be seen from the results of observations of 

the practice of making ceremonies. This study makes an important 

contribution to the field of Hindu religious education by offering a 

pedagogical approach based on experience and local culture, which 

is relevant to be applied in areas with a minority Hindu population. 

This finding confirms that direct involvement of students in religious 

practices can strengthen the integration between spiritual values 

and 21st century competencies. Therefore, the implementation of the 

ceremony-based learning model needs to be developed more widely 

in local wisdom-based religious education. 
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Kata kunci:  Abstrak 

Praktik dan 

Pendampingan, 

Sarana Upakara, 
Banten Daksina 

Pembelajaran agama Hindu pada jenjang pendidikan menengah 

sering kali hanya menekankan aspek teoritis tanpa memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengalami dan memahami praktik 
keagamaan secara langsung. Padahal, upakara seperti banten 

daksina tidak hanya berfungsi sebagai sarana persembahan, tetapi 

juga sebagai media pembentukan nilai-nilai spiritual, etika, dan 

estetika dalam pendidikan Hindu. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas praktik dan pendampingan pembuatan 

sarana banten daksina dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan keagamaan siswa kelas X SMAN 2 Sorong. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu melalui pretest dan posttest tanpa kelompok kontrol, 

melibatkan 13 siswa beragama Hindu sebagai subjek penelitian. 

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan pemahaman dan keterampilan keagamaan sebelum dan 

sesudah intervensi pembelajaran. Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan peningkatan signifikan pada skor pemahaman siswa 

setelah dilakukan pendampingan (p lebih kecil 0.05), disertai 

peningkatan keterampilan yang terlihat dari hasil observasi praktik 

pembuatan upakara. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam bidang pendidikan agama Hindu dengan menawarkan 

pendekatan pedagogis berbasis pengalaman dan budaya lokal, yang 

relevan untuk diterapkan pada wilayah dengan populasi Hindu 

minoritas. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan langsung 
siswa dalam praktik keagamaan mampu memperkuat integrasi 

antara nilai spiritual dan kompetensi abad 21. Oleh karena itu, 

implementasi model pembelajaran berbasis upakara perlu 

dikembangkan secara lebih luas dalam pendidikan agama berbasis 

kearifan lokal. 

  

I. PENDAHULUAN 

Agama Hindu sebagai sistem kepercayaan yang sarat dengan nilai-nilai spiritual dan 

kultural, memiliki berbagai bentuk praksis keagamaan yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek teologis, tetapi juga edukatif (Sulistyawati, 2022; Wulandari, 2021). Salah satu praksis 

tersebut adalah upakara atau banten, yang merupakan simbolisasi hubungan harmonis antara 

manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, sesama manusia, dan alam semesta (Anindia 

Putra et al., 2019; Kadek et al., 2016; Novia Indriani, 2019). Dalam konteks pendidikan 

menengah, pewarisan nilai-nilai religius Hindu melalui praktik upakara perlu diupayakan 

secara sistematis dan kontekstual (Andriani, 2018; Astawa, 2018). Salah satu bentuk upakara 

yang memiliki makna filosofis dan teologis tinggi adalah banten daksina, yang tidak hanya 
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sarat akan simbolisme, tetapi juga mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai bhakti, karma, dan 

tattwa dalam kehidupan sehari-hari umat Hindu (Suastini, 2021; Sudarsani et al., 2023). 

Namun demikian, hasil observasi awal di SMAN 2 Sorong menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap struktur, makna simbolik, dan filosofi banten daksina masih 

terbatas. Berdasarkan angket awal yang diberikan kepada 13 siswa kelas X yang beragama 

Hindu, sebanyak 76,6% siswa mengaku belum pernah membuat banten daksina secara 

mandiri, dan 63,3% tidak dapat menjelaskan fungsi unsur-unsurnya. Wawancara mendalam 

dengan guru agama Hindu menunjukkan bahwa keterbatasan bahan ajar kontekstual dan tidak 

adanya pendampingan praktis di sekolah menjadi kendala utama. Observasi pembelajaran juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran masih bersifat teoritis dan belum menyentuh aspek 

keterampilan praksis keagamaan secara langsung. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pembelajaran agama Hindu di sekolah dengan praktik budaya religius lokal 

yang semestinya menjadi bagian integral dari pendidikan karakter siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya integrasi antara 

pendidikan agama Hindu dengan praktik upakara. Studi terbaru oleh Wirani et al., (2024) 

menekankan bahwa pelatihan pembuatan daksina dan segehan meningkatkan pemahaman nilai 

budaya dan etika siswa sekolah dasar di Desa Les. Penelitian oleh Jayendra (2023) mengkaji 

simbolisme penggunaan gula aren dalam banten daksina dan menyimpulkan pentingnya 

transmisi kultural berbasis lokalitas dalam pembelajaran agama. Sudiarta (2022) memaparkan 

dimensi teologi Hindu dalam struktur daksina, menunjukkan bahwa setiap elemen memiliki 

makna metafisik yang dapat dijadikan bahan ajar edukatif di sekolah. Namun, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji praktik dan pendampingan pembuatan banten daksina 

pada jenjang SMA, terutama di wilayah minoritas Hindu seperti Papua Barat. Oleh karena itu, 

kajian ini dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Penelitian ini berangkat dari keyakinan bahwa integrasi antara pendidikan formal dan 

praktik keagamaan berbasis budaya lokal dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai spiritual Hindu serta meningkatkan keterampilan praksis keagamaan (Brata & Rai, 2020). 

Dengan mendesain kegiatan pendampingan pembuatan banten daksina, siswa tidak hanya 

belajar secara kognitif, tetapi juga mengalami secara langsung proses spiritual dan simbolis 

dalam ajaran Hindu. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang aplikatif dan relevan dengan 

konteks sosial-budaya peserta didik (Ni Made Widiarti & Winarsih, 2022; Suryathi et al., 2018; 

Tary Puspa et al., 2019). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas praktik dan 

pendampingan pembuatan sarana upakara banten daksina terhadap peningkatan pemahaman 

dan keterampilan keagamaan siswa kelas X di SMAN 2 Sorong. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi nilai-nilai edukatif dan religius yang terkandung dalam proses 

pembuatan daksina serta merumuskan pendekatan pedagogis yang sesuai untuk 

mentransformasikannya dalam kegiatan pembelajaran agama Hindu di sekolah. Manfaat 

penelitian ini tidak hanya pada tataran teoritis yakni memperkaya literatur pendidikan agama 

Hindu dan praktik upakara tetapi juga pada tataran praktis, terutama bagi guru, pembina 

keagamaan, dan pembuat kebijakan pendidikan budaya lokal. 

Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada konsep Catur Marga Yoga sebagai 

fondasi utama pembentukan spiritualitas Hindu, dengan penekanan pada Karma Marga 

(tindakan) dan Bhakti Marga (pengabdian) sebagai kerangka pedagogis kegiatan praktik 

keagamaan. Pendekatan ini dipadukan dengan teori konstruktivisme dalam pembelajaran, yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung.  

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu 

(quasi-experiment) yang melibatkan satu kelas eksperimen tanpa kelompok kontrol. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah praktik dan pendampingan pembuatan sarana upakara banten 

daksina, sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman dan keterampilan keagamaan siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari 13 siswa kelas X beragama Hindu di SMAN 2 Sorong yang dipilih 

secara purposif. Penelitian ini diawali dengan pemberian angket pretest untuk mengukur 

pengetahuan awal siswa terkait unsur, makna simbolik, dan fungsi banten daksina. 

Selanjutnya, dilakukan kegiatan praktik dan pendampingan secara langsung dalam bentuk 

workshop pembuatan banten daksina yang berlangsung selama dua minggu, di mana siswa 

dibimbing dalam memahami struktur, filosofi, dan teknik pembuatan banten. Data 

dikumpulkan melalui angket posttest, lembar observasi keterampilan, dan wawancara 

terbimbing terhadap beberapa siswa dan guru sebagai triangulasi data. Instrumen penelitian 

disusun sendiri oleh peneliti dan telah diuji validitas isi melalui expert judgement serta uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat signifikansi perbedaan 

skor pemahaman dan keterampilan sebelum dan sesudah perlakuan, dengan bantuan perangkat 
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lunak SPSS versi 25. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

penelitian eksperimen dan memperhatikan etika penelitian, termasuk persetujuan dari kepala 

sekolah dan orang tua siswa. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik dan pendampingan pembuatan sarana 

upakara keagamaan banten daksina memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan keterampilan keagamaan siswa kelas X SMAN 2 Sorong. Dari analisis 

deskriptif terhadap hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 13 siswa, tampak adanya 

peningkatan rata-rata nilai pemahaman siswa dari sebelumnya 62,46 menjadi 80,38 setelah 

perlakuan dilakukan. Selain itu, penyebaran data menunjukkan bahwa standar deviasi hasil 

posttest (5,21) lebih kecil dibandingkan pretest (6,71), yang mengindikasikan bahwa hasil 

belajar siswa setelah pendampingan lebih merata. Perubahan ini tidak hanya tercermin dalam 

aspek kognitif, tetapi juga dalam dimensi keterampilan, sebagaimana ditunjukkan melalui 

lembar observasi, di mana sebagian besar siswa yang sebelumnya menunjukkan keterampilan 

terbatas dalam membuat banten daksina, setelah pendampingan mampu menyusun komponen 

upakara secara tepat, kreatif, dan memahami makna simbolisnya. 

 

Gambar 1. Skor Pretest dan Posttest 

(Sumber: Peneliti, 2025) 

Uji asumsi normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa distribusi data 

bersifat normal, dengan nilai signifikansi pada kedua kondisi (pretest dan posttest) berada di 

atas 0,05. Hal ini memberikan justifikasi untuk dilakukannya uji hipotesis dengan metode 

paired sample t-test. Hasil uji tersebut memperlihatkan adanya perbedaan signifikan antara 
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skor sebelum dan sesudah perlakuan, dengan nilai signifikansi 0,000, yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa praktik dan pendampingan yang dilakukan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa 

terhadap praktik keagamaan berbasis budaya lokal. 

Secara umum, hasil ini merefleksikan bahwa pelibatan langsung siswa dalam praktik 

keagamaan khususnya dalam pembuatan banten daksina tidak hanya meningkatkan aspek 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat pengalaman spiritual, pemaknaan terhadap simbol-

simbol religius, serta membentuk sikap religius dan tanggung jawab yang lebih dalam terhadap 

warisan budaya Hindu. Kegiatan pendampingan terbukti menjadi media transformatif dalam 

mentransfer nilai-nilai agama secara kontekstual dan menyeluruh, sekaligus menjembatani 

kesenjangan antara pembelajaran teoritis dengan praktik budaya keagamaan yang otentik. 

 

Gambar 2 & 3. Praktik sarana Upakara 

(Sumber: Peneliti, 2025) 

 

Gambar menunjukkan pendekatan pembelajaran berbasis praktik (experiential 

learning) yang berorientasi pada pembentukan keterampilan keagamaan siswa melalui media 

budaya lokal, yaitu banten daksina. Interaksi antara guru dan siswa bersifat dialogis dan 

konstruktif, memperlihatkan peran guru sebagai fasilitator aktif dalam memandu pengalaman 

spiritual dan budaya siswa. Keterlibatan siswa yang tinggi dalam proses pembuatan upakara 

menunjukkan bahwa pembelajaran agama tidak lagi bersifat teoritis semata, melainkan 

aplikatif, menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. Hal ini mendukung data kuantitatif yang 
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menunjukkan peningkatan keterampilan keagamaan siswa setelah kegiatan pendampingan 

dilakukan. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik dan pendampingan pembuatan sarana 

banten daksina secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan keagamaan 

siswa kelas X SMAN 2 Sorong. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari skor rata-rata 

posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest, tetapi juga terlihat secara nyata dalam 

peningkatan kualitas karya siswa dan sikap spiritual mereka selama observasi praktik. 

Pendampingan intensif, pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal, dan keterlibatan 

langsung siswa dalam praktik keagamaan telah membentuk pengalaman belajar yang holistik, 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Wirani et al., (2024) yang menemukan 

bahwa pelatihan pembuatan daksina dan segehan mampu meningkatkan pemahaman budaya 

dan nilai-nilai spiritual siswa di tingkat SD. Namun, penelitian ini melangkah lebih jauh karena 

tidak hanya difokuskan pada anak usia dini, tetapi diterapkan pada siswa jenjang SMA di 

daerah minoritas Hindu, yakni Papua Barat, yang memiliki tantangan budaya dan demografis 

tersendiri. Di sinilah letak kontribusi utama penelitian ini yakni menunjukkan bahwa praktik 

spiritual berbasis budaya Hindu dapat berhasil diterapkan di luar Bali dengan hasil yang 

bermakna secara kognitif dan spiritual. 

Selain itu, hasil ini juga memperkaya temuan Jayendra (2023) yang menekankan nilai 

simbolik bahan lokal dalam banten daksina seperti gula aren. Penelitian ini memperluas 

perspektif tersebut dengan membuktikan bahwa pemahaman atas simbolisme tidak hanya dapat 

ditransmisikan melalui ceramah atau teori, tetapi lebih efektif melalui praktik langsung dan 

bimbingan personal. Di sisi lain Sudiarta (2022) menelaah dimensi teologis daksina secara 

mendalam, tetapi belum menyentuh aspek pedagogisnya dalam pendidikan formal. Penelitian 

ini melengkapi celah tersebut dengan merancang intervensi pembelajaran yang aplikatif dalam 

konteks sekolah. 

Dari perspektif teori, hasil penelitian ini memperkuat pendekatan experiential learning 

dalam pendidikan agama, di mana siswa membangun pemahamannya melalui pengalaman 

langsung yang bermakna. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial, yang menempatkan 

interaksi dan praktik sebagai dasar pembentukan makna. Dalam konteks Hindu, hal ini 

tercermin dalam penerapan nilai karma marga dan bhakti marga, di mana tindakan nyata dan 

pengabdian menjadi jalan menuju pemahaman spiritual. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
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hanya mengkonfirmasi literatur yang ada, tetapi juga menghadirkan pendekatan pedagogis baru 

yang dapat direplikasi pada satuan pendidikan lain. 

Originalitas penelitian ini terletak pada konteks sosiokultural tempat riset dilakukan. 

Berbeda dari mayoritas studi sebelumnya yang dilakukan di Bali atau daerah dengan populasi 

Hindu mayoritas, penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sorong, di mana siswa Hindu merupakan 

minoritas. Keberhasilan implementasi kegiatan berbasis upakara di lingkungan semacam ini 

menunjukkan potensi besar pendidikan agama Hindu untuk tetap adaptif dan relevan dalam 

konteks lintas budaya. Ini menjadi kontribusi teoretis dan praktis yang penting dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Hindu berbasis kontekstual dan multikultural. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis praktik banten daksina terbukti mampu 

meningkatkan literasi keagamaan siswa Hindu secara menyeluruh. Jika direplikasi secara 

sistematis dan disesuaikan dengan lokalitas masing-masing, model ini berpotensi menjadi 

strategi pedagogis unggulan dalam pendidikan agama berbasis kearifan lokal, tidak hanya 

dalam ranah Hindu, tetapi juga dalam pendidikan agama lainnya. 
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